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Abstrak 
Desa Sasakpanjang di Kabupaten Bogor, Jawa Barat, menghadapi tantangan besar dalam penyediaan 
pencahayaan di area fasilitas umum yang menghambat aktivitas masyarakat pada malam hari. Untuk mengatasi 
masalah ini, inisiatif Kampung Ramah Lingkungan: Ayok Kita Peduli Lingkungan (KRL AKPEL) diluncurkan 
dengan melibatkan Program Studi Teknik Elektro Universitas Gunadarma dalam merancang sistem pencahayaan 
berbasis panel surya. Metode yang diterapkan meliputi survei lapangan, desain sistem pencahayaan, dan Focus 
Group Discussion (FGD) dengan warga untuk mendapatkan masukan dan persetujuan. Hasil survei 
menunjukkan kebutuhan mendesak untuk pencahayaan di lapangan multifungsi dan jalan umum desa. Desain 
sistem yang diusulkan memanfaatkan panel surya dan lampu LED, serta memperhatikan keberlanjutan dan 
kemudahan pemeliharaan. Diskusi dalam FGD menyoroti pentingnya keterlibatan aktif warga untuk memastikan 
implementasi dan pemeliharaan yang sukses. Hasil kegiatan FGD ini menunjukkan bahwa pendekatan 
partisipatif dan penggunaan teknologi ramah lingkungan disambut dengan baik oleh masyarakat yang nantinya 
dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara berkelanjutan.  
Kata kunci – pencahayaan, panel surya, desain, desa, FGD 

 
Abstract 

Sasakpanjang Village in Bogor Regency, West Java, faced a major challenge in providing lighting in public facility 
areas that hampered community activities at night. To address this issue, the Kampung Ramah Lingkungan: Ayok 
Kita Peduli Lingkungan (KRL AKPEL) was launched by involving Gunadarma University's Electrical 
Engineering Study Program in designing a solar panel-based lighting system. The methods applied include field 
surveys, lighting system design, and Focus Group Discussions (FGDs) with residents to obtain input and 
approval. The survey results showed an urgent need for lighting in the multifunctional field and village public 
roads. The proposed system design utilizes solar panels and LED lights, and takes into account sustainability and 
ease of maintenance. Discussions in the FGD highlighted the importance of active community involvement to 
ensure successful implementation and maintenance. The results of this FGD activity show that participatory 
approaches and the use of environmentally friendly technologies are welcomed by the community, which in turn 
can improve the community's quality of life in a sustainable manner. 
Keywords – lighting, solar panels, design, village, FGDs 

 

Priska Restu Utami1, Widyastuti2, Rudi Irawan3, Dyah Nur‘ainingsih4, R.A. Sekar 
Ciptaning Anindya5 

1,2,4,5 Teknik Elektro, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Gunadarma, Indonesia 
3 Teknik Mesin, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Gunadarma, Indonesia 



Priska Restu Utami et al, Diskusi Wilayah Terpadu KRL AKPEL (Kampung Ramah Lingkungan: Ayok 
Kita Peduli Lingkungan) untuk Permasalahan Pencahayaan Fasilitas Umum di Desa Sasakpanjang 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 1808 

PENDAHULUAN   
Desa Sasakpanjang, yang terletak di Kabupaten Bogor, Jawa Barat, merupakan salah satu 

daerah yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi kawasan ramah lingkungan. 
Namun, terdapat beberapa tantangan, terutama dalam hal penyediaan fasilitas umum yang memadai. 
Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya pencahayaan di area fasilitas umum, seperti 
lapangan multifungsi, yang menghambat berbagai kegiatan masyarakat pada malam hari. Kurangnya 
infrastruktur pencahayaan ini tidak hanya berdampak pada aktivitas sosial, tetapi juga pada aspek 
keamanan dan kenyamanan warga desa. Dalam menjawab tantangan tersebut, inisiatif Kampung 
Ramah Lingkungan: Ayok Kita Peduli Lingkungan (KRL AKPEL) diperkenalkan. Inisiatif ini 
melibatkan berbagai program studi di Universitas Gunadarma, seperti program studi Teknik Elektro, 
yang focus kegiatannya pada desain dan implementasi sistem pencahayaan yang efisien dan ramah 
lingkungan menggunakan teknologi panel surya (Tseng, 2023). Panel surya dipilih sebagai sumber 
energi utama karena potensi energi surya yang melimpah di daerah tersebut(Haryanto, 2024). Desain 
sistem pencahayaan ini memprioritaskan keberlanjutan, efisiensi biaya, kemudahan instalasi, dan 
pemeliharaan, sehingga sistem tersebut dapat dikelola oleh masyarakat lokal setelah selesai secara 
berkelanjutan (Hariyanto, 2023). 

Langkah awal melibatkan survei lapangan oleh tim teknik elektro untuk memahami 
kebutuhan pencahayaan spesifik dari warga desa, termasuk pengumpulan data tentang kondisi area 
publik yang membutuhkan pencahayaan dan diskusi dengan warga untuk mengidentifikasi 
permasalahan dan harapan mereka terkait proyek ini (Yuliza, 2023). Pengumpulan data dan 
keterlibatan dengan masyarakat ini menjadi dasar untuk merancang sistem pencahayaan yang tepat 
dan berkelanjutan. Rancangan yang diusulkan disampaikan dalam Focus Group Discussion (FGD) 
yang melibatkan perwakilan warga dan tim teknik elektro untuk mendapatkan masukan, persetujuan, 
dan membahas tanggung jawab terkait pendanaan dan pelaksanaan (Masri, 2024). Partisipasi aktif 
warga dalam proses ini diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap 
fasilitas yang dibangun, memastikan keberlanjutan jangka panjang proyek tersebut (Hariyanto, 2023). 

Penggunaan panel surya dalam desain sistem pencahayaan ini sejalan dengan tren global 
menuju promosi transisi energi hijau dan penanggulangan perubahan iklim (Zhang, 2024), dan target 
pemerintah untuk mencapai bauran energi terbarukan sebesar 23% pada tahun 2025. Energi surya, 
sebagai sumber energi bersih dan terbarukan, telah menjadi topik penelitian hangat karena potensinya 
untuk menyediakan solusi berkelanjutan bagi kebutuhan energi (Zhang, 2024). Sintesis berkelanjutan 
bahan bakar dan kimia melalui teknologi panel surya sangat penting untuk mencapai ekonomi netral 
karbon (Andrei et al., 2022). Selain itu, efisiensi panel surya dipengaruhi juga oleh faktor-faktor seperti 
suhu dan intensitas sinar matahari, sehingga penting untuk mengoptimalkan parameter-parameter 
tersebut agar  dapat memaksimalkan produksi daya listrik (Masthura, 2024). 

Dalam konteks sistem energi terbarukan, pemilihan teknologi panel surya yang tepat sangat 
penting. Kerangka kerja komprehensif untuk pemilihan teknologi panel surya melibatkan studi sifat-
sifat setiap teknologi dan pemilihan kriteria terkait secara hati-hati untuk menemukan kecocokan 
terbaik bagi kebutuhan spesifik proyek (Mehr et al., 2022). Lebih lanjut, kemajuan dalam sistem energi 
surya telah menyebabkan peningkatan signifikan di pasar energi terbarukan, dengan jumlah instalasi 
yang terus bertambah di seluruh dunia (Alblawi et al., 2019) sehingga biaya instalasinya semakin 
murah.  

Sebelum implementasi, FGD dilakukan yang bertujuan untuk mendapatkan masukan dan 
persetujuan dari masyarakat, serta membahas pembagian tanggung jawab dalam hal pendanaan dan 
pelaksanaan. Rencana pemanfaatan potensi energi surya dan melibatkan warga dalam proses 
implementasi proyek, bertujuan untuk meningkatkan infrastruktur pencahayaan tetapi juga untuk 
menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab di antara warga desa demi keberlanjutan jangka 
panjang. Penelitian dan kemajuan berkelanjutan dalam teknologi panel surya memainkan peran 
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penting dalam meningkatkan efisiensi, mempromosikan adopsi energi terbarukan, dan berkontribusi 
pada upaya global menuju masa depan yang lebih berkelanjutan. 

 
METODE  

Kegiatan FGD dilakukan oleh beberapa perwakilan program studi dari Universitas 
Gunadarma, dimana terdapat lima orang dosen untuk program studi Teknik Elektro. Kegiatan yang 
dilakukan untuk mencapai FGD diantaranya:  
1. Survei Lapangan dan Pengumpulan Data 

Langkah pertama dalam pelaksanaan proyek Kampung Ramah Lingkungan: Ayok Kita Peduli 
Lingkungan (KRL AKPEL) di Desa Sasakpanjang adalah survei lapangan yang dilakukan oleh tim 
dari program studi teknik elektro. Survei ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan 
pencahayaan spesifik di area publik, terutama di lapangan multifungsi dan jalan umum. Metode 
pengumpulan data meliputi: 
 Observasi Langsung: Mengamati kondisi fisik area publik yang membutuhkan pencahayaan. 
 Wawancara dengan Warga: Melakukan wawancara dengan perwakilan warga untuk 

mendapatkan informasi mengenai permasalahan dan harapan mereka terkait pencahayaan. 
2. Desain Sistem Pencahayaan 

Setelah data kebutuhan pencahayaan terkumpul, tim teknik elektro merancang sistem 
pencahayaan menggunakan teknologi panel surya. Tahapan dalam desain sistem pencahayaan 
meliputi: 
 Analisis Kebutuhan Energi: Menghitung kebutuhan energi untuk setiap titik pencahayaan 

berdasarkan hasil survei. 
 Pemilihan Komponen: Menentukan spesifikasi teknis panel surya, baterai, lampu LED, dan 

komponen pendukung lainnya yang sesuai dengan kebutuhan energi. 
 Desain Instalasi: Membuat desain instalasi sistem pencahayaan, termasuk layout 

penempatan panel surya dan lampu, serta jalur kabel yang efisien. Gambar 1 adalah desain 
wiring dan tiang solar panel.  

3. FGD dan Persetujuan 
Desain sistem pencahayaan yang telah dibuat kemudian disampaikan dalam FGD yang 
melibatkan perwakilan warga dan tim teknik elektro. Tujuan dari diskusi ini adalah untuk: 
 Menyampaikan Hasil Rancangan: Memaparkan desain sistem pencahayaan kepada warga 

untuk mendapatkan masukan dan persetujuan. 
 Diskusi Pendanaan dan Pelaksanaan: Membahas pembagian tanggung jawab dalam hal 

pendanaan dan pelaksanaan proyek kedepannya. 
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Gambar 1. 
Desain Wiring dan Tiang Solar Panel 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan survei lapangan dan pengumpulan data oleh tim teknik elektro berhasil 
mengidentifikasi kebutuhan pencahayaan yang spesifik di Desa Sasakpanjang. Hasil survei 
menunjukkan bahwa lapangan multifungsi desa merupakan area yang sangat membutuhkan 
pencahayaan, mengingat fungsinya sebagai pusat kegiatan olahraga dan acara komunitas. Selain itu, 
jalan umum di desa juga memerlukan pencahayaan untuk meningkatkan keselamatan dan 
kenyamanan warga saat bepergian pada malam hari. Wawancara dengan warga mengungkapkan 
bahwa kurangnya pencahayaan menjadi salah satu kendala utama dalam pemanfaatan fasilitas umum 
tersebut. 

Desain sistem pencahayaan yang diusulkan menggunakan teknologi panel surya sebagai 
sumber energi utama. Berdasarkan analisis kebutuhan energi, diputuskan untuk menggunakan lampu 
LED yang efisien dan baterai yang mampu menyimpan energi cukup untuk digunakan selama malam 
hari. Layout instalasi dirancang dengan mempertimbangkan posisi optimal untuk panel surya agar 
dapat menangkap sinar matahari secara maksimal. Desain ini tidak hanya memprioritaskan efisiensi 
energi tetapi juga keberlanjutan dan kemudahan pemeliharaan oleh masyarakat setempat. 

FGD yang diadakan untuk memaparkan desain sistem pencahayaan kepada perwakilan 
warga. Diskusi ini juga membahas bahwa perlu dilakukan diskusi lebih lanjut terkait tanggung jawab 
pendanaan dan pelaksanaan proyek kedepannya. Warga desa menunjukkan antusiasme yang tinggi 
untuk terlibat aktif dalam proses pekerjaan dan pemeliharaan sistem pencahayaan. Pada FGD juga 
muncul permintaan desain tambahan pencahayaan di jalan umum desa yang sebelumnya tidak 
termasuk dalam rencana awal, menandakan adanya fleksibilitas dan respon terhadap kebutuhan 
komunitas yang dinamis. Kegiatan dari FGD dilakukan di area masjid lingkungan pada 13 Juli 2024, 
ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. 

Foto Kegiatan FGD 
 

KESIMPULAN  
Kegiatan Forum Grup Diskusi (FGD) Kampung Ramah Lingkungan: Ayok Kita Peduli 

Lingkungan (KRL AKPEL) di Desa Sasakpanjang berhasil mengidentifikasi dan membahas 
permasalahan kurangnya pencahayaan di area publik. Tim Program Studi Teknik Elektro Gunadarma 
telah melaksanakan survei untuk merancang sistem pencahayaan berbasis panel surya yang sesuai 
dengan kebutuhan desa. Diskusi dalam FGD menekankan pentingnya keterlibatan aktif warga dalam 
proses pelaksanaan, menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif sangat krusial untuk menciptakan 
solusi yang efektif dan relevan dengan kebutuhan komunitas. Pendekatan ini memastikan bahwa 
solusi yang diusulkan tidak hanya teknis tetapi juga mendukung keberhasilan implementasi dan 
pemeliharaan jangka panjang.  
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